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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan 
Profitabilitas terhadap Tax Avoidance. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor Properties & 
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada laporan keuangan periode 2019-2023. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel 
sebanyak 56 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan sofware SPSS versi 22.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance, Likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap Tax 
Avoidance, Leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Profitabilitas memiliki 
pengaruh negatif terhadap Tax Avoidance. 
 
Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas 

 
Abstract 

This study aims to determine the effect of company size, liquidity, leverage and profitability on tax avoidance. 
The population in this research are Properties & Real Estate sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (BEI) in their financial reports for the 2019-2023 period. The sampling technique in this study used 
a purposive sampling method and a sample of 56 companies was obtained. The analysis technique used is 
multiple linear regression analysis using SPSS version 22.0 software. The results of this study show that 
company size has a negative and significant influence on Tax Avoidance, Liquidity has no influence on Tax 
Avoidance, Leverage has a positive and significant influence on Tax Avoidance. Profitability has a negative 
influence on Tax Avoidance. 
 
Keyword: Company Size, Liquidity, Leverage and Profitability. 

 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara dengan penduduk terbanyak di dunia. Ditambah lagi, 

dengan lokasi yang strategis serta memiliki sumber daya yang melimpah sehingga menjadikannya 

sebagai pusat perdagangan global (Sumantri & Kurniawati, 2023). Hal ini menarik minat para 

pengusaha baik domestik maupun internasional untuk mendirikan perusahaan di Indonesia. Pada 

dasarnya perekonomian Indonesia tidak akan lepas dari peran perpajakan, karena perpajakan 

memberikan kontribusi yang sangat besar bagi negara. Hal ini menjadi keuntungan bagi 

pemerintah Indonesia karena dapat meningkatkan pendapatan negara khususnya di bidang 

perpajakan (Maulani et al., 2021). Oleh karena itu persaingan antara perusahaan semakin 

meningkat, terutama yang terdaftar di BEI. Meningkatnya jumlah perusahaan yang beroperasi di 

Indonesia membuat pendapatan yang dihasilkan oleh negara akan semakin besar, terutama 

melalui sektor perpajakan.  

Menurut Setyaningsih et al., (2023), pajak adalah kewajiban setiap warga negara dan 

bentuk kontribusi dalam pembangunan negara. Pajak ini akan menjadi sumber dana penting bagi 

perekonomian nasional. Berdasarkan UU nomor 16 tahun 2009 pasal 1 ayat 1  tentang Ketentuan 

https://doi.org/10.62017/wanargi


Jurnal Manajemen Dan Akuntansi     Vol. 2, No. 1 Oktober 2024, Hal. 46-65 
  DOI: https://doi.org/10.62017/wanargi  

WANARGI 

E-ISSN 3026-6394   47 

Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak diartikan sebagai kontribusi yang harus dibayarkan oleh 

wajib pajak, baik individu maupun badan, kepada negara yang sifatnya memaksa, tanpa 

memperoleh imbalan langsung, dan digunakan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan 

masyarakat.  

Menurut UU Nomor 36 tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, disebutkan bahwa badan 

atau perusahaan termasuk dalam subjek pajak dan berkewajiban membayar pajak atas 

penghasilan yang diperoleh selama tahun pajak yang berlaku dan sesuai dengan tarif pajak yang 

ditetapkan untuk periode tersebut. Besarnya pajak yang harus dibayar suatu perusahaan atau 

badan menyebabkan beban yang ditanggung perusahaan menjadi lebih besar. 

Terdapat perbedaan kepentingan cukup jelas terlihat antara pandangan pemerintah dan 

perusahaan, dimana pemerintah melihat pajak sebagai sumber pendapatan untuk mendukung 

kegiatan Negara, sedangkan dari sudut pandang perusahaan menganggap pajak sebagai suatu 

beban yang dapat mengurangi laba bersih perusahaan. Kesenjangan ini yang menjadi salah satu 

alasan mengapa perusahaan berusaha mengurangi beban pajaknya baik dengan cara yang legal 

maupun ilegal. Perusahaan sering memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan sebagai 

kelemahan yang dapat dikategorikan sebagai perlawanan pajak. Perlawanan pajak ini terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu pasif dan aktif. Perlawanan pasif merujuk pada upaya menghambat 

pemungutan pajak, sedangkan perlawanan aktif melibatkan tindakan langsung yang 

berhubungan dengan petugas pajak untuk mengurangi kewajiban pajak, yang dikenal sebagai tax 

avoidance (Kusnadi & Pandoyo, 2022). 

Tax avoidance adalah upaya yang dilakukan dalam mengurangi beban perpajakan yang 

berdampak terhadap jumlah kewajiban pajak yang dibayarkan. Tax avoidance dilakukan dengan 

memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang dan peraturan perpajakan untuk mengurangi 

jumlah pajak yang harus dibayar, sehingga transaksi dapat dilakukan tanpa dikenai beban pajak 

(Muliana & Supryadi, 2023). 

Perusahaan sering melakukan tax avoidance sebagai upaya untuk mengurangi beban 

pajak mereka. Meskipun demikian, mereka tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan 

dengan memanfaatkan pengecualian dan potongan yang diperbolehkan, atau dengan menunda 

pembayaran pajak yang belum diatur dalam peraturan yang berlaku. Manajemen perusahaan 

melakukan praktik tax avoidance semata-mata untuk mengurangi kewajiban pajak secara legal, 

sehingga mereka cenderung menerapkan berbagai strategi untuk menurunkan beban pajak. Oleh 

karena itu, tax avoidance merupakan isu yang unik dan kompleks. Meskipun secara hukum tidak 

melanggar peraturan, pemerintah umumnya tidak mendukung praktik tax avoidance (Putri & 

Putra, 2017) dalam (Sembiring & Sa’adah, 2021). 

 

Berikut merupakan grafik yang menunjukkan rata-rata Effective Tax Rate (ETR) periode 

tahun 2019-2023 oleh perusahaan sektor Properties & Real Estate: 
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Sumber: (data diolah sendiri) 

Gambar 1. Grafik Rata-rata Effective Tax Rate (ETR) Perusahaan Properties & Real Estate 

periode tahun 2019-2023 

Gambar 1.2 adalah grafik yang menunjukkan rata-rata Effective Tax Rate (ETR) 

Perusahaan Properties & Real Estate periode tahun 2019-2023. Nilai ETR dapat mengidentifikasi 

ada atau tidaknya tax avoidance.  

Menurut Fatmala et al., (2022) Effective Tax Rates (ETR) adalah persentase atau rasio 

pajak yang dibayarkan terhadap laba sebelum pajak selama periode tertentu, ETR digunakan oleh 

manajer untuk mengevaluasi seberapa efektif perencanaan pajak suatu perusahaan. 

Penghindaran pajak bisa terindikasi apabila perusahaan memiliki nilai 0 < ETR < 1. ETR dihitung 

dengan membagi beban pajak masa kini dengan laba sebelum pajak (Arliani & Yohanes, 2023).  

Dari gambar diatas dapat kita lihat bahwa Effective Tax Rate (ETR) Perusahaan Properties 

& Real Estate mengalami peningkatan pada periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2020, dapat 

diartikan bahwa kemungkinan terjadinya tindakan penghindaran pajak oleh perusahaan sektor 

Properties & Real Estate pada saat itu sangat kecil. Kemudian pada periode tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2021 nilai Effective Tax Rate (ETR) mengalami penurunan, hal ini berarti dapat 

mengindikasikan bahwa adanya penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan pada sektor 

Properties & Real Estate. Kemudian, pada periode tahun 2021sampai dengan tahun 2023 nilai 

Effective Tax Rate (ETR) mengalami peningkatan lagi mengindikasikan bahwa kemungkinan 

adanya tindakan penghindaran pajak oleh perusahaan di sektor Properties & Real Estate saat itu 

menurun ataupun kecil.  Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tindakan Tax 

Avoidance antara lain seperti Ukuran Perusahaan, Likuditas, Leverage dan Profitabilitas. 

Faktor pertama yang mempengaruhi Tax Avoidance adalah ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan mencakup total dari keseluruhan aset perusahaan. Yang mana ukuran perusahaan ini 

dapat menggambarkan dan besar kecilnya suatu perusahaan tersebut, ada beberapa metode yang 

digunakan untuk menunjukkan ukuran dari perusahaan tersebut seperti total modal ataupun 

total aset. Ketika ukuran perusahaan semakin besar, maka total aset  maupun total modal juga 

akan menunjukkan peningkatan, yang mengindikasikan kondisi yang lebih baik bagi perusahaan. 

Namun semakin besar ukuran perusahaan semakin banyak pula celah dan kelemahan yang bisa 

dimanfaatkan perusahaan untuk melakukan upaya tax avoidance (Halls, 2020). Berdasarkan hasil 
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penelitian yang dilakukan Sella & Sa’adah, (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, karena perusahaan besar biasanya lebih mampu 

memenuhi kewajiban pajaknya dan memiliki prospek jangka panjang yang baik, sehingga tidak 

perlu melakukan tax avoidance. Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Halls, 

(2020) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, yang 

berarti semakin besar ukuran perusahaan, semakin kecil kemungkinan tindakan tax avoidance 

dilakukan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi Tax Avoidance adalah Likuiditas. Likuiditas adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Rasio ini membandingkan utang jangka pendek dengan aset lancar yang 

tersedia untuk menutupi utang tersebut. Perusahaan dengan  tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan bahwa arus kasnya berjalan dengan baik. Dengan perputaran kas yang baik, 

perusahaan tidak akan menghadapi kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

termasuk kewajiban membayar pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. (Febrilyantri, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh A. Ramanata, (2022) menunjukkan bahwa 

variabel likuiditas memberikan pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Artinya, semakin tinggi 

tingkat likuiditas suatu perusahaan, maka semakin rendah pula tax avoidancenya, begitupun 

sebaliknya semakin rendah tingkat likuiditas suatu perusahaan maka semakin tinggi pula tax 

avoidancenya. Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh J.Gultom, (2021) 

menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi Tax Avoidance adalah adalah Leverage. Leverage adalah 

istilah lain yang digunakan untuk menggambarkan rasio pinjaman. Rasio ini digunakan untuk 

menganalisis serta menafsirkan kondisi keuangan jangka pendek. Rasio hutang dihitung dengan 

membandingkan total hutang dengan total aset. Besarnya beban bunga yang dihasilkan oleh 

hutang  akan mempengaruhi pajak perusahaan. Semakin tinggi rasio hutang, maka semakin 

rendah tingkat pembayaran pajak yang efisien bagi perusahaan (Sumantri & Kurniawati, 2023). 

Berdasarkan hasil penrlitian yang dilakukan oleh Hermawan, Sudradjat & Amyar, (2021) 

menunjukan bahwa Leverage terbukti memiliki pengaruh secara simultan terhadap tax avoidance. 

Leverage mencerminkan keseimbangan antara nilai aktiva dan hutang perusahaan; semakin 

tinggi nilai leverage, semakin besar tingkat utang yang dimiliki perusahaan. Tingkat profitabilitas 

dan leverage dapat menunjukkan skala besar atau kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang 

lebih besar cenderung memiliki lebih banyak celah yang dapat dimanfaatkan untuk efisiensi 

beban pajak mereka. Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Jamaludin, 

2020)  menunjukan bahwa Leverage,  tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Selain itu hasil 

penelitian yang dilakukan Nora, (2019) enunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, ukuran perusahaan juga tidak mempengaruhi penghindaran pajak, 

sementara profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Faktor keempat yang mempengaruhi Tax Avoidance ialah Profitabilitas. Sumantri & 

Kurniawati, (2023) menjelaskan bahwa profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan yang. Profitabilitas perusahaan 

memiliki korelasi positif dengan penghindaran pajak, dimana semakin tinggi tingkat 

profitabilitasnya ataupun keuntungan yang didapat perusahaan maka semakin tinggi pula pajak 
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yang diharus dibayarkan. Kewajiban pajak yang lebih tinggi dapat mendorong upaya 

penghindaran pajak oleh perusahaan. 

Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman, (2021) menyimpulkan bahwa 

Profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Ini berarti 

bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin tinggi pula tingkat penghindaran pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sella & Sa’adah, 

(2021) menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 

avoidance. menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas, semakin rendah tingkat 

penghindaran pajak. Perusahaan yang memperoleh laba besar cenderung lebih mampu dalam 

merencanakan dan membayar pajak. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh (Jamaludin, 

2020) menyimpulkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan latar belakang mengenai fenomena dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

Tax Avoidance yang telah diuraikan diatas. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas 

terhadap Tax Avoidance (Studi empiris pada perusahaan Sektor Property dan Real Estete 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023)”. 

 

 

KAJIAN TEORI 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi menjelaskan adanya perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal dalam 

suatu perusahaan. Konflik ini muncul karena perbedaan kepentingan antara pemerintah yang 

bertindak sebagai pemungut pajak dan manajemen perusahaan, yang bertindak sebagai wajib 

pajak terkait pembayaran pajak. Bagi pemerintah, pajak adalah sumber utama pendapatan negara 

yang digunakan untuk kemakmuran negara. Pajak yang dikumpulkan digunakan untuk mendanai 

pengeluaran pemerintah serta untuk membangun, mengatur, dan menerapkan kebijakan sosial 

dan ekonomi demi kesejahteraan masyarakat (Mulyani et al., 2021). 

Dalam teori keagenan, perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal dapat 

menyebabkan konflik keagenan dan mengakibatkan biaya-biaya yang tidak seharusnya muncul 

jika perusahaan dikelola dengan baik oleh pemilik. Biaya ini dikenal sebagai biaya keagenan 

(agency cost). Konflik kepentingan ini dapat menimbulkan biaya keagenan, termasuk pengeluaran 

untuk mengawasi agen, biaya untuk memastikan agen bertindak sesuai dengan keinginan pemilik, 

serta pengorbanan berupa penurunan kemakmuran prinsipal akibat perbedaan kepentingan 

antara prinsipal dan agen (Ahmad, 2020). 

Menurut teori keagenan, perbedaan kepentingan antara otoritas pajak dan perusahaan 

dapat menyebabkan ketidakpatuhan dari wajib pajak dan manajer perusahaan, yang berpotensi 

melakukan penghindaran pajak (tax avoidance), yaitu dengan mengurangi jumlah pembayaran 

pajak yang harus dibayarkan. Dalam praktiknya, perusahaan mengelola operasionalnya  dengan 

memisahkan fungsi manajemen dari kepemilikan perusahaan. Pemisahan ini menciptakan 

hubungan keagenan, yaitu hubungan antara pemegang saham (prinsipal) dan manajemen 

perusahaan (agen) (Irwansyah et. al., 2020) dalam penelitian (Agustina et al., 2023).  
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Menurut Mardianti dan Ardini (2020) masalah agensi adalah konflik kepentingan antara 

pihak prinsipal dan agen. Prinsipal ingin agen mengelola perusahaan dengan baik untuk 

meningkatkan kesejahteraan melalui pembagian dividen atau kenaikan harga saham. Sebaliknya, 

manajer berusaha meningkatkan laba perusahaan untuk mendapatkan penilaian positif dari 

pemegang saham. Namun, kenaikan laba juga dapat meningkatkan pajak yang harus dibayar, yang 

tidak diinginkan oleh investor. Ini menyebabkan konflik kepentingan antara kedua belah pihak 

(Setyaningsih et al., 2023). 

Dalam konteks teori keagenan dan penghindaran pajak, terdapat perbedaan kepentingan antara 

otoritas perpajakan (prinsipal) dan perusahaan (agen). Perusahaan cenderung memprioritaskan 

kepentingannya sendiri, seperti memaksimalkan keuntungan, yang dapat menyebabkan 

peningkatan beban pajak yang harus dibayar. Untuk menekan biaya pajak, perusahaan mungkin 

melakukan tax avoidance. Namun, hal ini bertentangan dengan kepentingan fiskus pajak, yang 

menginginkan perusahaan membayar pajak sesuai dengan yang terutang untuk meningkatkan 

pendapatan negara (Yohanes & Sherly, 2022). 

 

Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Menurut Primasari, (2019), teori kepatuhan (compliance theory) menjelaskan kondisi di 

mana seseorang mematuhi perintah atau aturan yang berlaku. Salah satu penyebab tindakan 

penghindaran pajak (tax avoidance) adalah ketidakpatuhan wajib pajak terhadap peraturan yang 

ada. Oleh karena itu, teori kepatuhan penting untuk mendorong individu agar lebih taat pada 

peraturan. Penghindaran pajak akan cenderung menurun apabila wajib pajak memiliki kesadaran 

dan kepatuhan yang tinggi. Penurunan penghindaran pajak ini berpotensi meningkatkan 

pendapatan suatu negara dalam hal perpajakan. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 192/PMK.03/2007, yang mengatur tentang Wajib Pajak Patuh, kriteria untuk menjadi 

Wajib Pajak Patuh adalah sebagai berikut: a. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat 

Pemberitahuan. b. Tidak memiliki tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan 

yang telah memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak. c. Laporan 

keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga pengawasan keuangan pemerintah dengan 

pendapat wajar tanpa pengecualian selama 3 tahun berturut-turut. d. Tidak pernah dipidana 

terkait tindak pidana di bidang perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang memiliki 

kekuatan hukum tetap dalam 5 tahun terakhir. Dengan demikian, kepatuhan perpajakan dapat 

diartikan sebagai kepatuhan yang didasarkan pada kesadaran seorang wajib pajak terhadap 

kewajiban perpajakannya, sambil tetap berpegang pada peraturan perundang-undangan yang 

telah ditetapkan. 

Berdasarkan dari uraian tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang telah penulis 

buat sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, 

leverage, dan profitabilitas terhadap tax axoidance. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yang sifatnya dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data laporan keuangan yang terdapat 

pada perusahaan sektor Properties & Real Estate yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode tahun 2019-2023. Penelitian ini akan membandingkan pengaruh antara variabel 

independen yaitu ukuran perusahaan (x1), likuiditas (x2), leverage (x3), dan profitabilitas (x4) 

terhadap variabel dependen yaitu tax avoidance (y). 
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Berdasarkan uraian variabel di atas, untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, maka 

kerangka pemikiran penelitian dapat disusun sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan pustaka serta kerangka teoritis yang telah 

diuraikan, maka hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Ukuran perusahaan merupakan penggolongan perusahaan berdasarkan besar atau 

kecilnya, yang juga mencerminkan kegiatan operasional dan pendapatan perusahaan. Ukuran 

perusahaan dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah aset yang dimiliki. Aset dianggap memiliki 

tingkat kestabilan yang berkesinambungan, sehingga semakin besar ukuran perusahaan, semakin 

mampu perusahaan tersebut dalam mengelola perpajakan, termasuk memanfaatkan celah-celah 

yang ada untuk melakukan penghindaran pajak (Febrilyantri, 2022). 

Total aset yang dimiliki perusahaan digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan. Semakin 

besar total aset yang dimiliki, semakin tinggi pula produktivitas perusahaan tersebut. Kondisi ini 

berkontribusi pada peningkatan laba perusahaan, yang pada gilirannya memengaruhi besarnya 

pajak yang harus dibayarkan. Laba yang besar dan stabil seringkali mendorong perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) karena laba yang besar akan meningkatkan 

beban paja(Rahmawati & Nani, 2021). embayaran pajak merupakan kewajiban semua warga 

negara dan badan usaha. Namun, sesuai dengan teori agensi, manajemen berusaha menjaga 

penilaian positif kinerjanya oleh pemegang saham, sehingga ukuran perusahaan, baik besar 

maupun kecil, tidak selalu memengaruhi keputusan manajemen untuk melakukan tax avoidance. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sulaeman, (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

 

       

      H1 

      H2 

      H3 

      H4 

      
Profitabilitas (ROA) 

 

Likuiditas (CR) 

 
Leverage (DER) 

 

Ukuran Perusahaan ((Ln) (Asset)) 

 

Tax Avoidance 

(ETR) 
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Pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance 

Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini membandingkan kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar yang tersedia untuk memenuhi kewajiban tersebut. Perusahaan dengan 

likuiditas tinggi menunjukkan arus kas yang baik, yang memungkinkan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa kesulitan, termasuk kewajiban membayar pajak 

sesuai dengan hukum yang berlaku (Febrilyantri, 2022). 

Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi menunjukkan kondisi keuangan yang baik, 

menandakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Likuiditas dapat 

berdampak positif pada penghindaran pajak, karena perusahaan cenderung lebih fokus pada 

peningkatan laba daripada membayar pajak. Dengan likuiditas yang tinggi, perusahaan memiliki 

kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan penghindaran pajak (Febrilyantri, 2022). 

Dalam teori agensi, likuiditas mempengaruhi konflik kepentingan antara pemilik dan manajer 

perusahaan. Likuiditas tinggi memberi manajer fleksibilitas untuk mengelola operasi tanpa 

tekanan finansial, namun bisa mendorong mereka untuk melakukan penghindaran pajak dengan 

tujuan meningkatkan laba dan bonus mereka, yang mungkin bertentangan dengan kepentingan 

jangka panjang pemilik. Sebaliknya, likuiditas rendah meningkatkan pengawasan eksternal dari 

kreditor, yang membantu memastikan manajer bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. Hal 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sumantri & Kurniawati, (2023) 

yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

H2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Leverage adalah rasio keuangan yang menunjukkan hubungan antara hutang perusahaan 

dengan modal atau asetnya. Rasio leverage menggambarkan sumber dana yang digunakan 

perusahaan untuk operasinya dan menunjukkan tingkat risiko yang dihadapi perusahaan. Rasio 

ini mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang atau sumber eksternal, serta 

kemampuan perusahaan yang tercermin melalui modalnya (Mahdiana & Amin, 2020). 

Berdasarkan teori keagenan, hutang merupakan salah satu mekanisme yang digunakan 

oleh pemegang saham (shareholder) untuk mengurangi masalah keagenan antara mereka dan 

manajemen. Leverage, yang menggambarkan hubungan antara total aset dengan modal saham 

biasa atau penggunaan utang untuk meningkatkan laba, juga mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Ketika sumber pendanaan di 

perusahaan berkurang, konflik antara prinsipal dan agen dapat muncul, terutama jika prinsipal 

tidak menyetujui permintaan pendanaan dari manajemen. Dalam situasi tersebut, manajemen 

(agen) mungkin akan menutupi kebutuhan pendanaan perusahaan dengan mengambil utang. 

Jumlah utang yang lebih besar dapat menyebabkan Effective Tax Rate (ETR) yang lebih rendah, 

karena bunga utang dapat mengurangi pendapatan sebelum pajak perusahaan. Akibatnya, 

besarnya utang yang dimiliki perusahaan akan berdampak signifikan pada besarnya pajak yang 
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harus dibayar. Beban bunga atas pinjaman tersebut dapat mengurangi penghasilan kena pajak, 

yang mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.(Tahar & Rachmawati, 2020). 

Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramanata, (2022) yang 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Variabel profitabilitas dalam penelitian ini di ukur dengan Return On Asset (ROA). Menurut 

Agustina & Aris dalam penelitian Primasari, (2019), ROA adalah indikator yang mencerminkan 

kinerja operasional perusahaan dan digunakan untuk mengukur laba bersih yang diperoleh dari 

penggunaan aset. Ketika rasio ROA tinggi, ini menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan 

keuntungan yang besar. Namun, semakin besar keuntungan perusahaan, semakin besar pula 

beban pajak yang harus ditanggung. Kondisi ini dapat mendorong perusahaan untuk melakukan 

praktik penghindaran pajak guna mengurangi beban pajak tersebut. Praktik penghindaran pajak 

ini tentu akan berdampak negatif bagi negara, mengurangi penerimaan dari sektor pajak. Hal ini 

disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan antara perusahaan sebagai wajib pajak dan 

fiskus sebagai otoritas pajak, di mana perusahaan berupaya menekan beban pajaknya sementara 

fiskus berusaha memaksimalkan penerimaan pajak dari perusahaan. Dalam teori agensi 

dikemukakan bahwa agen akan meningkatkan laba perusahaan. Agen, dalam konteks ini, 

berupaya untuk mengelola beban pajak secara efektif guna mencegah pengurangan kompensasi 

kinerja mereka yang disebabkan oleh penurunan laba perusahaan akibat beban pajak. (Muliana 

& Supryadi, 2023). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Sumantri & Kurniawati, 2023) yang 

menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  

 

METODE PENELITIAN 

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

POPULASI PENELITIAN 

Menurut Yani, (2023) populasi adalah kelompok umum yang mencakup seluruh objek 

atau subjek yang memiliki karakteristik khusus yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis. 

Dalam penelitian ini, populasi yang dipilih adalah perusahaan sektor Properties & Real Estate yang 

terdaftar pada BEI selama periode tahun pengamatan tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 

yang berjumlah 92 perusahaan. Penggunaan sektor Properties & Real Estate ini sebagai populasi, 

karena sektor perusahaan ini dianggap sebagai sektor yang melakukan tingkat tax avoidance  yang 

tinggi.  Alasan penelitian ini dilakukan diantaranya adalah 1) masih terdapat perbedaan hasil 

penelitian dari penelitian sebelumnya diantara berbagai peneliti. 2) pentingnya tax avoidance  

(ETR) diukur untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak, 3) 
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perusahaan sektor Properties & Real Estate merupakan salah satu sektor yang berperan dalam 

mendorong perekonomian Negara.  

 

SAMPEL PENELITIAN 

Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria khusus. Kriteria yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perusahaan sektor Properties & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2023.  

2. Perusahaan sektor Properties & Real Estate yang mempublikasikan laporan keuangan yang 

telah diaudit secara konsisten serta memiliki kelengkapan data sesuai dengan variabel yang 

diteliti selama periode tahun 2019-2023.  

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dengan cara 

menelaah laporan keuangan perusahaan sektor Properties & Real Estate  yang tercatat dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023, yang memuat informasi yang relevan dan 

memiliki kesesuaian dengan kebutuhan data yang diperlukan dalam penelitian. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari  laporan keuangan yang tersedia di situs 

resmi BEI (www.idx.co.id) dan situs resmi perusahaan terkait. 

Berdasarkan 92 data yang diperoleh dari BEI pada sektor Properties & Real Estate, 

terdapat 53 perusahaan sektor Properties & Real Estate yang memenuhi syarat untuk dijadikan 

sebagai sampel penelitian.  Data yang diperoleh kemudian akan diolah menggunakan program 

Statistical Package For the Social Science (SPSS) untuk menganalisis pengaruh masing-masing 

dalam variabel penelitian ini. 

 

 

 

MODEL PENELITIAN 

Model Penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode regresi linear 

berganda yang diolah dengan menggunakan program Statistical Package For the Social Science 

(SPSS), Regresi adalah metode sistematis untuk memperkirakan kemungkinan peristiwa yang 

terjadi di masa depan berdasarkan data historis saat ini, dengan tujuan meminimalkan kesalahan 

prediksi. Salah satu kegunaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk meramalkan nilai variabel 

terikat (y) berdasarkan nilai variabel bebas (x). Model regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

  

 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 

Keterangan :  

 Y   : tax avoidance  

 α   : konstanta  
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 β1. β2 β3. β4. β5 : koefisien regresi masing-masing variabel    

 x1   : ukuran perusahaan  

 x2   : likuiditas  

 x3   : leverage   

 x4   : profitabilitas  

 e   : error  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Regresi Penelitian 

 

Tabel 1. Variabel Operasional  

Variabel Indikator Skala Sumber 

Tax Avoidance (Y) 

(Fatmala et al., 2022) 

 

ETR (Effective Tax Rates) = 

Beban Pajak 

Laba Sebelum Pajak 

Rasio 
Laporan 

Keuangan (idx) 

Ukuran Perusahaan (X1) 

(Limajatini et al., 2021) 

 

Size = Ln (Total Aktiva) Rasio 
Laporan 

Keuangan (idx) 

Likuiditas (X2) 

(Gultom, 2021) 

CR (Current Ratio) 

=
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 x 100% 

 

Rasio 
Laporan 

Keuangan (idx) 

Leverage (X3) 

(Fatmala et al., 2022) 

 

DER (Debt to Equity Ratio) = 

Total Hutang 

Total Ekuitas 

Rasio 
Laporan 

Keuangan (idx) 

Profitabilitas (X)  

(Fatmala et al., 2022) 

ROA (Return on Asset) = 

Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Aset 

Rasio 
Laporan 

Keuangan (idx) 
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Sumber: (Fatmala et al., 2022), (Limajatini et al., 2021), (Gultom, 2021) 

 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 2. Uji Normalitas Menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan output pada tabel diatas, menunjukan bahwa data menunjukkan 

berdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,261. Hal ini bisa dilihat pada 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,261  > 0,05) dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal dan data ini layak dipergunakan untuk penelitian.  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Ukuran Perusahaan .818 1.223 

Likuditas .947 1.056 

Leverage .840 1.190 

ROA .813 1.231 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

Sumber: Hasil Output Hasil SPSS 22.0 

Dari hasil output pengujian multikolinearitas pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

keempat variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas 

masing-masing variabel memiliki nilai Variance Inflation Factory (VIF) < 10 yang artinya keempat 

variabel independen tersebut menunjukkan bahwa bebas dari gejala multikolinearitas. 
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Berdasarkan gambar di atas grafik scatterplot tampak bahwa titik-titik data tersebar 

secara acak tanpa membentuk suatu pola tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regeresi, sehingga model regresi layak untuk digunakan dalam 

melakukan pengujian. 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi (DW Test) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .680a .462 .444 .04177 2.006 

a. Predictors: (Constant), ROA, Likuditas, Leverage, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Tax_Avoidance 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Durbin-Watson, diperoleh nilai 2,006 dengan jumlah 

data sebanyak 123 dan 4 variabel bebas, nilai dL adalah 1,6392 dan du adalah 1,7733. sedangkan 

4-du (4-1,7733) adalah 2,2267 dan 4-dL (4-1,6392) adalah 2,3608. dU < DW < 4-du (1,7733 < 

2,006 < 2,2267), menghasilkan kesimpulan bahwa data tersebut tidak terjadi autokorelasi positif 

mauun negatif pada data dalam penelitian ini. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.018 .167  6.112 .000   

Ukuran Perusahaan -.162 .032 -.377 -5.052 .000 .818 1.223 

Likuditas .012 .011 .073 1.045 .298 .947 1.056 

Leverage .081 .019 .322 4.366 .000 .840 1.190 

ROA -.301 .062 -.364 -4.865 .000 .813 1.231 

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance 

 

1. Nilai konstanta (a) bernilai positif sebesar 1,018, artinya jika Ukuran Perusahaan (X1), 

Likuiditas (X2), Leverage (X3), dan Profitabilitas (X4) bernilai 0 (nol) maka nilai Tax 

Avoidance (Y) sebesar 1,018.  
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2. Nilai koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan bernilai negatif sebesar -0,162. Artinya 

bahwa setiap peningkatan Ukuran Perusahaan sebesar 1, maka Tax Avoidance akan 

mengalami penurunan sebesar -0,162. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi pengaruh 

negatif antara variabel independen dengan dependen. Jika Ukuran Perusahaan naik maka 

Tax Avoidance akan turun, begitu sebalikya.  

3. Nilai koefisien regresi variabel Likuiditas bernilai positif sebesar 0,012. Artinya bahwa 

setiap peningkatan Likuiditas sebesar 1, maka Tax Avoidance akan mengalami penurunan 

sebesar 0,012. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara variabel 

independen dengan dependen. Jika Likuiditas naik maka Tax Avoidance akan naik, begitu 

sebalikya.  

4. Nilai koefisien regresi variabel Leverage bernilai positif sebesar 0,081 . Artinya bahwa 

setiap peningkatan Leverage sebesar 1, maka Tax Avoidance akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,081. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara variabel 

independen dengan dependen. Jika Leverage naik maka Tax Avoidance akan naik, begitu 

sebalikya.  

5. Nilai koefisien regresi Profitabilitas bernilai negatif sebesar -0,301. Artinya bahwa setiap 

peningkatan Profitabilitas sebesar 1, maka nilai Tax Avoidance  akan mengalami 

peningkatan sebesar -0,301. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi pengaruh negatif 

antara variabel independen dengan dependen. Jika Profitabilitas naik maka Tax Avoidance 

akan turun, begitu sebaliknya. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .177 4 .044 25.341 .000b 

Residual .206 118 .002   

Total .383 122    

a. Dependent Variable: Tax_Avoidance 

b. Predictors: (Constant), ROA, Likuditas, Leverage, Ukuran Perusahaan 

 

Pada tabel diatas nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. 

Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan tingkat signifikansi 5%. Selanjutnya, untuk pengambilan keputusan, 

perbandingan antara nilai F hitung dan F tabel dilakukan sebagai berikut: 

Dengan rumus mencari F tabel:  

F tabel = F (k ; n-k-1) 

  = F (4 ; 123-4-1) 

  = F (4 ;118) 

  = 2,45 

Karena Fhitung sebesar 25.341 > Ftabel yang sebesar 2,45 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen (Ukuran Perusahaan, 
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Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas) berpengaruh terhadap variabel dependen (Tax 

Avoidance), ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan 

valid. 

 

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Ukuran Perusahaan  (X1) Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini membuktikan bahwa, jika ukuran 

perusahaan meningkat maka nilai tax avoidance akan menurun dan apabila ukuran perusahaan 

menurun maka nilai tax avoidance akan meningkat.  

Semakin besar ukuran perusahaan, semakin kecil kecenderungannya untuk melakukan 

penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan besar lebih sering berada di bawah 

pengawasan ketat dari otoritas pajak dan publik, yang mengurangi kesempatan manajer untuk 

melakukan tindakan penghindaran pajak. Selain itu, perusahaan besar memiliki insentif yang kuat 

untuk menjaga reputasi mereka, karena skandal terkait pajak dapat merusak reputasi dan 

berdampak negatif pada harga saham serta hubungan dengan pemangku kepentingan. 

Hasil penelitian ini mendukung teori agensi, yang menjelaskan bahwa mekanisme 

pengawasan dan tata kelola yang baik dapat mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan 

pemilik perusahaan. Dalam perusahaan besar, pengawasan yang lebih ketat dan mekanisme tata 

kelola yang kuat mengurangi insentif bagi manajer untuk terlibat dalam penghindaran pajak.  

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan (Tahar & Rachmawati, 2020) oleh 

dengan menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Sedangkan hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (Mahdiana & Amin, 

2020) yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi penghindaran pajak.  

 

Pengaruh Likuiditas (X2) Terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Hal ini berarti bahwa, tingkat likuiditas suatu perusahaan tidak memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Likuiditas yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

mungkin tidak secara langsung terkait dengan upaya perusahaan dalam menghindari pajak. 

Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi mungkin tidak merasakan tekanan untuk mencari cara 

mengurangi beban pajak karena sudah memiliki cukup dana untuk memenuhi kebutuhan 

operasional dan investasi tanpa perlu mengambil risiko hukum dan reputasi yang terkait dengan 

tax avoidance. Ketidaksignifikan hubungan antara likuiditas perusahaan dan penghindaran pajak 

mungkin disebabkan oleh kecenderungan perusahaan untuk mempertahankan tingkat likuiditas 

yang memadai, yang memungkinkan mereka untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, 

termasuk kewajiban perpajakan mereka (C. V. J. Purba & Kuncahyo, 2020). 

Sesuai dengan teori kepatuhan yang menyatakan bahwa perusahaan cenderung 

mematuhi peraturan dan kewajiban perpajakan untuk menghindari sanksi dan menjaga reputasi. 

Dalam konteks ini, perusahaan dengan likuiditas baik mungkin lebih fokus pada kepatuhan pajak 
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karena mereka mampu melunasi kewajiban perpajakan tepat waktu, sehingga tidak memiliki 

insentif kuat untuk melakukan penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gultom, 2021) 

dengan  menyatakan likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian 

ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramanata, 2022) menyatakan 

likuiditas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Leverage (X3) Terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa leverage memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini berarti bahwa, jika leverage perusahaan mengalami 

kenaikan maka nilai tax avoidance akan mengalami kenaikan juga. enaikan leverage menunjukkan 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak yang lebih tinggi, karena 

beban bunga dari utang dapat digunakan untuk mengurangi laba kena pajak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa leverage adalah salah satu faktor penentu kecenderungan praktik 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor Properties & Real Estate. 

Sesuai dengan teori agensi, hutang merupakan salah satu mekanisme yang dapat 

digunakan oleh pemegang saham untuk mengurangi masalah keagenan dengan manajer. Leverage 

mencerminkan hubungan antara total aset dan modal saham biasa, atau menunjukkan 

penggunaan utang dalam meningkatkan laba. Rasio leverage dapat mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Ketika sumber pendanaan di 

perusahaan berkurang, hal ini dapat memicu konflik. Ada kemungkinan bahwa pemilik saham 

(principal) tidak setuju dengan permintaan pendanaan tambahan dari manajemen, sehingga 

manajemen (agen) menutupi kebutuhan pembiayaan perusahaan dengan mengambil utang. 

Peningkatan jumlah utang ini cenderung menurunkan ETR (Effective Tax Rate) karena bunga 

utang dapat mengurangi laba perusahaan sebelum pajak. Semakin besar bunga yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan, semakin tinggi pula beban bunga dan utang yang dihadapi, yang 

pada akhirnya mengurangi jumlah beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Oleh 

karena itu, semakin tinggi leverage suatu perusahaan, semakin tinggi pula kemungkinan 

perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak (Tahar & Rachmawati, 2020). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan dengan  (Mahdiana & 

Amin, 2020) menyatakan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 

Sedangkan penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gultom, 2021) 

menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Profitabilitas (X4) Terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini berarti bahwa, jika Profitabilitas meningkat maka tax 

avoidance akan menurun dan apabila profitabilitas menurun maka tax avoidance akan meningkat. 

Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka semakin rendah tingkat tax avoidance. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan yang lebih tinggi akan 

cenderung memiliki tingkat penghindaran pajak yang lebih rendah. Hal ini dapat dijelaskan 

melalui perspektif teori kepatuhan. Sesuai dengan teori kepatuhan, perusahaan yang 
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menghasilkan keuntungan besar memiliki sumber daya yang cukup untuk membayar pajak 

dengan benar, sehingga mereka cenderung mematuhi peraturan pajak untuk menghindari risiko 

sanksi dan menjaga reputasi baik perusahaan mereka. Kepatuhan terhadap regulasi pajak 

menjadi prioritas bagi perusahaan yang ingin mempertahankan citra positif di mata pemegang 

saham, kreditur, dan publik. Teori kepatuhan menekankan bahwa perusahaan yang patuh 

terhadap peraturan perpajakan melakukannya karena kesadaran akan pentingnya ketaatan 

hukum dan etika bisnis yang baik. Perusahaan yang menguntungkan memiliki sumber daya 

finansial yang cukup untuk membayar pajak tanpa kesulitan, sehingga mereka tidak memiliki 

insentif yang kuat untuk menghindari kewajiban pajak. Ketaatan pada peraturan perpajakan juga 

menunjukkan komitmen perusahaan terhadap tata kelola yang baik dan tanggung jawab sosial, 

yang menjadi bagian integral dari reputasi mereka di mata publik dan pemangku kepentingan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan dengan (Gultom, 2021) 

menyatakan profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan 

penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fatimah et al., 2021) 

menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan, Likuiditas, 

Leverage, dan Profitabilitas. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini ialah Tax 

Avoidance. Sampel menggunakan 56 (lima puluh enam) perusahaaan sektor Properties & Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel-variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1. Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. 

2. Likuiditas tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Tax Avoidance. 

3. Leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. 

4. Profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. 
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